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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Dalam Mengelola Konflik Dengan Orang Tua Siswa di 
SDN Karang Anyar Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan penyebab 
terjadinya konflik, untuk mengetahui strategi guru dalam mengatasi konflik dengan orang tua  siswa 
, untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi konflik dengan orang tua  
siswa di SDN Karang Anyar Tangerang,. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. subjek penelitiannya yaitu kepala sekolah, guru dan orang tua siswa. 
Data diperoleh dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
tiga hal. Pertama, mengetahui bentuk konflik dan penyebab terjadinya konflik antar siswa di SDN 
Karang Anyar Tangerang,   yaitu terdapat beberapa jenis konflik yang timbul dari dalam diri individu 
(intrapersonal), dan konflik terjadi antar dua orang atau lebih (interpersonal) kasusnya disebabkan 
dari perasaan kurang puas orang tua siswa  pada saat menginginkan sesuatu, dan adanya faktor 
perbedaan pendapat sehingga muncul hal yang tidak yang tidak diinginkan seperti komunikasi yang 
kurang efektif, bullying, komunikasi yang kurang optimal kasus terkait kegiatan esktakurikuler, 
kemampuan akademik siswa  dan kasus lainnya. Kedua, Strategi yang digunakan guru dalam 
mengelola konflik dengan orang tua siswa  di SDN Karang Anyar 2 Tangerang,  Strategi yang 
digunakan guru dalam mengatasi konflik antar siswa yaitu dengan memberikan nasehat yang baik 
kepada siswa, memberikan teguran dan juga ancaman, tepatnya pada strategi, eskalasi (memberikan 
sanksi), kolaboratif, kompromi dan penghalusan (memberikan nasehat). Ketiga, Faktor penghambat 
dan pendukung dalam mengatasi konflik dengan orang tua siswa yaitu faktor penghambatnya 
disebabkan komunikasi yang kurang efektif, penolakan solusi yang diberikan kepada orang tua siswa 
yang berkonflik . Sedangkan yang menjadi faktor pendukung yaitu adanya kerja sama yang baik 
antar guru-guru di sekolah, dan orang tua siswa yang berkonflik proaktif dalam proses penyelesaian 
masalah.  
Kata Kunci: Strategi Guru, Konflik, Siswa. 
 

ABSTRACT 
This research discusses the strategies of teachers in managing conflicts with parents of students at 
SDN Karang Anyar Tangerang. The purpose of this research is to identify the forms and causes of 
conflicts, to determine the strategies used by teachers in resolving conflicts with parents, and to 
identify the inhibiting and supporting factors in resolving conflicts with parents. This research uses 
a qualitative approach. The subjects of this research are the principal, teachers, and parents of 
students. Data were collected through observation, interviews, and documentary studies. The results 
of this research show three main findings. First, the forms and causes of conflicts between teachers 
and parents of students at SDN Karang Anyar Tangerang, including internal conflicts 
(intrapersonal) and external conflicts (interpersonal), were caused by factors such as dissatisfaction 
of parents, differences in opinion, and ineffective communication. Second, the strategies used by 
teachers in managing conflicts with parents of students at SDN Karang Anyar Tangerang, including 
providing advice, warnings, and threats, as well as using strategies such as escalation, 
collaboration, compromise, and smoothing. Third, the inhibiting and supporting factors in resolving 
conflicts with parents, including ineffective communication, rejection of solutions, and lack of  
cooperation, as well as supporting factors such as good cooperation among teachers and proactive 
parents in resolving conflicts.  
Keywords: Teacher Strategies, Conflict, Students. 
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PENDAHULUAN 

  Konflik antara guru dan orang tua siswa merupakan fenomena yang sering terjadi di 
sekolah. Konflik ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan pendapat, 

kepentingan, atau nilai. Konflik ini dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan hubungan 
antara sekolah dan orang tua siswa. Adapun konflik yang ditemukan di SDN Karang Anyar 

2 Tangerang  yaitu  ketidakpuasan orang tua terhadap guru, Orang tua merasa anaknya 
diperlakukan tidak adil atau kurang diperhatikan oleh guru, ketidak sepahaman tentang 
kebijakan sekolah Orang tua tidak setuju dengan aturan sekolah, seperti aturan seragam atau 

biaya tambahan, Orang tua membela siswa yang salah, Orang tua menolak mengakui 
kesalahan anaknya dan menyalahkan pihak sekolah. 

Guru sebagai pendidik dan pengajar memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengelola konflik dengan orang tua siswa. Guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengelola konflik secara efektif dan profesional. Namun, tidak semua guru memiliki 

kemampuan yang memadai untuk mengelola konflik dengan orang tua siswa. Strategi 
merupakan suatu proses untuk mempermudah organisasi dalam mengidentifikasi apa yang 

hendak mereka capai, dan bagaimana seharusnya mencapai suatu hasil yang maksimal. 
Dengan menggunakan strategi sebagai suatu kerangka kerja untuk menyelesaikan setiap 
masalah strategis di dalam sebuah organisasi atau di sekolah terutama yang berkaitan 

dengan terjadinya konflik yang ditimbulkan oleh siswa.  
Menurut Suhartini dan Rahmawati (2020 : 13) Konflik adalah salah satu esensi dari 

kehidupan dan perkembangan manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. 
Manusia juga memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial, ekonomi, sistem hukum, 
bangsa, suku, agama, kepercayaan, aliran politik, serta budaya dan tujuan hidupnya. 

Perbedaan inilah yang selalu menimbulkan konflik  dalam sejarah umat manusia. Selama 
masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindarkan dan akan selalu terjadi. 

Menurut Nurhikmah dan D Anugrah (2022) menyatakan bahwa  Konflik interpersonal 
adalah salah satu konflik yang terjadi karena adanya perbedaan faktor pribadi. Konflik 
interpersonal atau konflik antara dua orang atau lebih yang diakibatkan oleh banyaknya 

faktor yang sering terjadi pada konflik interpersonal. Konflik interpersonal dapat 
dipengaruhi oleh suatu persepsi individu terhadap suatu komunikasi interpersonal sehingga 

hal ini dibutuhkan cara pengelolaannya. Menurut R Lukum, M Sunge-publik tahun (2021). 
Konflik itu terjadi karena adanya kegagalan interaksi (komunikasi) yang disebabkan oleh 
persepsi individu yang berbeda-beda. 

 

METODE 

Rasionalitas Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022) Rasionalitas jenis penelitian adalah pemilihan jenis 
penelitian yang tepat berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, dan karakteristik 

variabel yang diteliti dan Menurut Arikunto (2022): Rasionalitas jenis penelitian adalah 
pemilihan jenis penelitian yang tepat berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, 

dan kemampuan peneliti. Menurut F. Fitriana Rasional jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 
dimaksudkan sebagai suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat 

data yang ada dilapangan. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa permasalahan yang akan dipecahkan lebih tepatnya 

menggunakan metode kualitatif sehingga lebih aktif, reaktif, serta terperinci. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Karang Anyar 2 Tangerang  , di Jalan Pembangunan 

3 Karang Anyar Kecamatan Neglasari Kota Tangerang Provinsi Banten. Alasan peneliti 
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memilih lokasi di SDN Karang Anyar 2 Tangerang   berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan peneliti di SDN Karang Anyar 2 Tangerang  ini di temukan masalah yaitu sering 
terjadinya konflik dengan orang tua siswa , maka dengan begitu tujuan peneliti untuk 

mengetahui konflik bisa terjadi dan  bagaimana strategi guru dalam mengatasi  konflik 
dengah orang tua siswa. Peneliti melakukan melakukan penelitian sejak tanggal  

Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2020:275) Fokus penelitian yang ditentukan oleh peneliti berguna 
untuk memberi batasan terhadap suatu objek penelitian agar foktts peneliti tidak melebar. 

Menurut Sugiyono penentuan fokus penelitian kualitatif merupakan domain tunggal yang 
didasarkan pada tingkat keharusan informasi yang diperoleh dari situasi sosial. Adapun 

maksud dari fokus penelitian ini adalah bertujuan dalam memberikan batasan terhadap 
penelitian sehingga penulis tidak terjebak oleh banyaknya data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian. Untuk menentukan fokus penelitian maka penulis menunjukkan pada informasi 

yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Objek Dan Subjek Penelitian 

Menurut Andien Fransiska, (2023) menyebutkan bahwa  subjek penelitian tidak selalu 
harus berupa orang, melainkan bisa juga berupa benda, proses, kegiatan, atau tempat. 
Sedangkan Menurut Sugiyono, (2022) objek penelitian yaitu "suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum  Objek dan Subjek Penelitian 

Gambaran Umum 

SDN Karang Anyar 2 merupakan salah satu sekolah jenjang SD di wilayah Kota 
Tangerang yang menawarkan  pendidikan berkualitas dengan terakreditasi A dan sertifikasi 
ISO 9001:2000. Dengan adanya keberadaan SDN Karang Anyar 2, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah kelurahan Karang 
Anyar  Kecamatan  Neglasari  kota Tangerang Provinsi Banten. 

Hasil  Penelitian 

Lokasi Penelitian 

SDN Karang Anyar 2 Tangerang merupakan tempat peneliti mengadakan penelitian 

yang terletak di Jalan Pembangunan 3 kelurahan Karang Anyar kecamatan Neglasari Kota 
Tangerang. SDN Karang Anyar 2 merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri 

yang berada di Jalan Pembangunan 3 kelurahan karang anyar  Kecamatan  Neglasari  kota 
Tangerang  Banten. SDN Karang Anyar 2 didirikan pada tanggal 1 Agustus 1972 dengan 
Nomor SK Pendirian 042/MDR/1972 yang berada dalam naungan kementerian pendidikan 

dan kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 337 siswa  yang 
terdiri dari 164 siswa laki-laki dan 173 siswa perempuan, di mana siswa perempuan lebih 

banyak dari siswa laki-laki yang  dibimbing oleh 17 guru yang profesional di bidangnya 2  
tenaga admistrasi. Kepala Sekolah SDN Karang Anyar 2 saat ini adalah Huriyah, S.Pd 
Operator yang bertanggung jawab adalah Cut  Rismawaty. 

Pembahasan 

Pembahasan ini merupakan usaha untuk memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian tertentu. Sehingga dalam penyajiannya bisa jelas dan tersusun dengan 
formasi bagus dan terstruktur. Dalam pembahasan ini lebih dijabarkan kembali tentang 
temuan dari penelitian agar pemahaman dalam penelitian bisa tergambarkan dan mudah 

untuk dipahami. Penyajian dalam pembahasan ini diperoleh dari data-data yang telah 
dikumpulkan dan kemudian siap diolah kembali menjadi sebuah tulisan yang bagus 
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diperuntukkan dalam memberikan gambaran kepada pembaca. Pembahasan yang akan 
dilakukan kali ini mengenai Strategi Guru dalam Mengelola Konflik dengan Orang Tua 
Siswa  di SDN Karang Anyar 2. Kemudian peneliti akan melakukan pembahasan data sesuai 

dengan fokus penelitian. 
 

KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait manajemen Strategi Guru 

Mengatasi Konflik Dengan Orang Tua Siswa di SDN Karang Anyar 2 , maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Bentuk konflik dan penyebab terjadinya konflik Orang tua siswa dan guru siswa di SDN 

Karang Anyar 2  yaitu konflik yang timbul dari dalam diri individu (intrapersonal) dan 
konflik antar dua orang atau lebih (interpersonal).  

2. Strategi Guru dalam Mengelola Konflik dengan Orang Tua Siswa  di SDN Karang Anyar 

konseling kelompok,memberikan informasi yang akurat, memadai dan efektif serta 
mengadakan rapat orang tua siswa secara berkala. 

3. Faktor penghambat kurangnya keterampilan berkomunikasi yang efektif, kurangnya 
empati dan mengelola emosi serta kurangnya dukungan sekolah dan sumber daya. 
Adapun yang menjadi faktor pendukungnya yaitu adanya kerja sama yang ,Empati dan 

komunikasi yang efektif  serta  sumber daya yang cukup seperti fasilitas, peralatan, dan 
lain-lain . rekan guru, konselor dan lain-lain dapat membantu guru. 
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